BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dari hasil observasi pra penelitian dikelas VII D SMP Pasundan
8 Bandung, terekam bahwa peserta didik mengeluhkan mata pelajaran IPS
yang mereka dapat disekolah. Mereka beranggapan bahwa mata pelajaran
IPS yang diberikan oleh guru hanya mendongeng dan peserta didik
sebatas menyimak. Kenyataan di atas yang menyebabkan mata pelajaran
IPS sangat tidak di minati oleh peserta didik.

Ada hal yang membuat mata pelajaran IPS tidak di minati oleh
peserta didik, yaitu materi yang teralu banyak dan metode pembelajaran
yang tidak bervariasi. Mata pelajaran IPS sering sekali disajikan hanya
dengan menghapal tokoh, tempat, tahun, dan tidak mengherankan bila
pelajaran IPS dianggap membosankan.

Masalah di atas, pendidik di tuntut untuk lebih kreatif dalam
memberikan materi pelajaran kepada peserta didik seiring dengan
perkembangan IPS itu sendiri. Hal yang menjadi faktor utama serta
melatarbelakangi rendahnya nilai mata pelajaran IPS di sekolah adalah
kesulitan siswa untuk memahami konsep semua materi IPS yang terbilang
cukup banyak.

Dalam pembelajaran IPS ini, peserta didik di tuntut untuk
memahami seperangkat fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia untuk membangun
dirinya, masyarakatnya, dan bangsanya. Maka dari itu tujuan
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial adalah agar peserta didik mampu
mengembangkan pengetahuan dasar dari disiplin ilmu sosiologi, ekonomi,
sejarah, geografi dan kewarganegaraan.

Mengembangkan kemampuan berpikir siswa, memecahkan
masalah, dan keterampilan sosial. Membangun keterampilan dan
kesadaran sosial terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Fakta, peristiwa,
konsep, dan generalisasi yang terdapat alam pengetahuan sosial berfungsi
untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial dan
kewarganegaraan peserta didik. Peserta didik di tuntut untuk mengetahui
tentang fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan
perilaku manusia baik skala individual maupun
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kelompok, maka untuk memenuhi tuntutan tersebut aktivitas menghapal
sangat diperlukan untuk keterampilan intelektual sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Sebab tanpa mengingat peserta didik tidak akan mungkin dapat
memahami peristiwa, konsep generalisasi perilaku manusia baik secara
individual ataupun secara kelompok. Beberapa sumber akademik maupun
sumber-sumber populer telah sepakat bahwa kemampuan dalam
mengingat merupakan hal yang mendasar dalam efektivitas intelektual.
Menghafal dan mengingat merupakan aktifitas aktif yang cukup
menantang. Aktivitas menghafal sebenarnya selalu muncul sepanjang
hidup kita di saat lahir dari dunia dan kejadian-kejadian yang beru telah
tersaji dihadapan kita. Kita bertugas untuk memisah-misahkannya dan
mengingat elemen-elemen yang sudah lebih dulu di berikan nama oleh
orang lain atau orang sebelum kita. Kita dituntut untuk mempelajari kata-
kata dan menghubungkannya dengan obyek, kejadian, tingkah laku, dan
kualitas yang di hadirkan.

Berdasarkan fakta yang terjadi di atas, maka mengingat
merupakan aktivitas yang sangat peting bagi peserta didik, saat mengkaji
dimensi ruang (permukaan bumi) maka peserta didik harus mampu
mengingat nama Negara, letak geografisnya, kejadian-kejadian sejarahnya
yang terjadi di masa lalu agar peserta didik dapat mengambil pengalaman
masa lalu agar dapat di maknai di masa kini dan di antisipasi untuk masa
yang akan datang. Guru memberikan informasi kepada peserta didik
tentang obyek-obyek yang baru selesai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan, dengan harapan agar peserta didik dapat mamaknai dimensi
ruang, waktu dan berbagai kebutuhan serta peristiwa-peristiwa yang
terjadi di sekitarnya baik skala individu maupun skala kelompok.

Namun pada kenyataannya peserta didik sangat sulit memakai
dimensi-dimensi waktu, ruang, dan peristiwa. Disaat guru memberikan
informasi tentang materi yang di ajarkan kepada peserta didik terdapat
sedikit siswa yang mempunyai kemampuan mengingat yang efektif tetapi
sebagian besar siswa mempunyai kemampuan mengingat yang kurang
efektif. Hal tersebut yang mengakibatkan ketercapaian kurikulum Iimu
Pendidikan Sosial menjadi rendah. Guru mencoba membangkitkan
ingatan peserta didik tentang informasi
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yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan metode
menghafal konvensional, namun peserta didik begitu mudah melupakan
informasi yang telah di sampaikan. Peserta didik seakan menganggap
informasi yang telah di berikan guru sebagai hal remeh, yang tidak terlalu
penting untuk diingat kembali.

Kesulitan-kesulitan mengingat kembali informasi yang telah
disampaikan oleh guru kepada peserta didik baik itu ekonomi, sejarah,
geografi dan sosiologi menjadi kendala bagi kemajuan Ilmu Pengetahuan
Sosial.  Sehingga semakin rendahnya kemampuan mengingat
mengakibatkan rendahnya intelektual peserta didik yang berakibat pada
kurang mampunya peserta didik dalam mengembangkan nilai, sikap, dan
keterampilan sosial sehingga peserta didik kurang mampu dalam
mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan sosial
sehingga peserta didik tidak mempu merefleksikannya dalam kehidupan
masyarakat, bangsa dan Negara. Kesulitan dalam mengingat materi yang
telah di berikan guru kepada peserta didik menjadikan rendahnya prestasi
peserta didik, maka sebagai guru yang profesional hendaknya mencermati
apa yang terjadi pada peserta didiknya dan mencari solusi efektif agar
peserta didik dapat mencapai standar yang telah ditetapkan dalam
kurikulum.

Mata pelajaran IPS sendiri cenderung berkaitan dengan
kronologis suatu peristiwa di mana tidak melibatkan afeksi siswa. Hal ini
menyebabkan siswa kurang menyukai pelajaran IPS dan hanya dianggap
sebagai pelengkap Alasan kedua terletak pada metode pengajarannya.
Bireun (2002, hlm. 14) masih memandang metode pengajaran
konvensional sebagai penyebab pelajaran IPS menjadi objek keluhan
siswa. Anhar Gonggong (dalam Bireun, 2002, him. 15) menyebutkan
bahwa selama ini pelajaran IPS di ajarkan dalam metodologi yang kurang
tepat seperti indoktrinasi dan banyak fakta dan konsep dalam IPS yang
tidak di sampaikan dengan baik oleh guru. Metode pengajaran yang
monoton terlihat pada penekanan hafalan sebagai satu-satunya cara yang
paling di anggap efektif. Hafalan yang pada pelajaran IPS tampak rumit,
sebab siswa perlu menghafalkan nama-nama tokoh, tempat kejadian, serta
waktu kejadiannya dan konsep-konsep yang ada pada mata pelajaran IPS.
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Metode pengajaran yang menjenuhkan tersebut menjadikan siswa
tidak memiliki intensitas perhatian yang optimal. Penyebab inti dari itu
semua adalah kesulitan siswa untuk mengingat sederet peristiwa dan fakta
yang harus di ingat, hal inilah yang membuat siswa menjadi sulit
mendapatkan nilai yang optimal. Untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut salah satunya menggunakan metode mnemonik Buzan (2002, him.
56).

Pengetahuan dan pemahaman adalah tujuan pendidikan yang
paling dasar. Pengetahuan berhubungan dengan kemampuan atau daya
ingat seseorang Hasan (1995, him. 106). Dalam membahas mengenai
pengajaran, pengetahuan dan pemahaman untuk pendidikan ilmu
pengetahuan sosial telah dikemukakan bahwa hafalan dan pemahaman
adalah hal yang sangat penting.

Pengetahuan yang paling awal adalah hafalan, tanpa hafalan tidak
ada yang di ingat. Mengingat akan menjadi sangat baik apabila materi
yang di hafalkan itu adalah sesuatu yang memiliki keterhubungan dengan
apa yang sudah ada dalam struktur kognitif seseorang. Hanya dengan cara
demikian materi hafalan dapat tersimpan lebih lama. Untuk itu pengajaran
mnemonik di anggap sebagai sesuatu yang perlu di manfaatkan guru.
Melalui cara pengajaran yang demikian, fakta dan informasi yang di
anggap penting oleh guru dapat di ingat siswa dengan baik melalui
keterhubungan yang di kembangkan dalam belajar. Ada bentuk
keterhubungan yang di pakai bersama di kelas tetapi siswa dapat saja
mengembangkan sendiri bentuk keterhubungan yang paling sesuai dengan
dirinya Hasan (1995, him. 186).

Teknik mnemonik adalah cara mengingat dengan menggunakan
dua prinsip utama, yaitu imajinasi dan asosiasi Buzan (2003, him. 56).
Imajinasi berarti dalam proses pengajaran perlu dieksplorasi daya
imajinatifnya supaya mampu menghayati betul pelajaran IPS bahkan fakta
yang perlu di ingat, begitu juga dengan asosiasi yang menghubungkan
fakta yang hendak di ingat dengan fakta yang sudah dikenal sebelumnya.
Sedangkan menurut Solso (2008 dalam Ardika, Y dan A. Sardjana him.
67) mnemonic adalah suatu teknik yang meningkatkan penyimpanan dan
pengambilan informasi dalam memori. Dalam metode mnemonik terdapat
berbagai macam teknik-teknik yang dapat digunakan
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seperti teknik akronim, akrostik, atau imajeri visual, organisasi, mediasi,
dan teknik simbol yang dapat di lihat di dalam buku Psikologi Kognitif
karangan Suharnan (2005 dalam Ardika, Y dan A. Sardjana him. 67 ).

Teknik ini cukup mudah untuk di aplikasikan. Tekniknya yang
menantang akan membuat peserta didik tertarik untuk belajar. Teknik
mnemonik bekerja mengikuti cara kerja otak, sehingga memungkinkan
akan mampu memaksimalkan hasil yang akan dicapai peserta didik dalam
menguasai pelajaran IPS. Dengan menggunakan teknik mnemonik peserta
didik lebih antusias untuk berimajinasi dan berasosiasi. Oleh karena itu,
berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Teknik Mnemonik Terhadap Daya Ingat
Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPS (Penelitian Kuasi
Eksperimen Kelas VII di SMP Pasundan 8 Bandung)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas,
berikut adalah rumusan masalah yang akan di bahas dan di teliti :

1. Apakah ada perbedaan tingkat daya ingat peserta didik antara pretest
dan posttest saat melakukan treatment dengan menggunakan teknik
mnemonik di kelas eksperimen?

2. Seberapa besar perbedaan tingkat daya ingat peserta didik antara
pretest dan posttest menggunakan model konvesional di kelas
kontrol?

3. Seberapa besar pengaruh yang signifikan antara pretest dan posttest
kelas eksperimen yang menggunakan teknik Mnemonic dengan kelas
kontrol yang menggunakan model konvensional ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
mengenai bagaimana pengaruh teknik mnemonik untuk
meningkatkan daya ingat peserta didik.
2. Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a. Untuk mengetahui perbedaan tingkat daya ingat peserta didik
antara pretest dan posttest saat melakukan treatment dengan
teknik Mnemonic di kelas eksperimen;

b. Untuk menganalisis perbedaan tingkat daya ingat peserta
didik antara pretest dan posttest menggunakan model
konvensional di kelas kontrol;

¢. Untuk mengevaluasi perbedaan yang signifikan antara pretest
dan posttest kelas ekperimen yang menggunakan teknik
Mnemonic dengan kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional.

D. Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memperkaya
khasanah ilmu pengetahauan khususnya berkaitan dengan
bagaimana pengaruh teknik mnemonik untuk meningkatkan
daya ingat peserta didik pada mata pelajaran IPS dan dapat
dijadikan literatur untuk penelitian yang relevan selanjutnya.
2. Manfaat praktis
Suatu penelitian dapat di katakan berhasil apabila
penelitian tersebut memberikan manfaat yang berarti di bidang
pendidikan. Oleh karena itu manfaat, yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan
sumbangan pengetahuan di bidang pendidikan pada
umumnya dan bidang pendidikan IPS pada khususnya.

b. Sebagai suatu alternatif bagi guru Pendidikan IPS dalam
merancang  suatu  kegiatan ~ pembelajaran  dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS.
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c. Sebagai referensi ilmiah bagi calon peneliti yang hendak
melakukan penelitian serupa.

E. Struktur Organisasi Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab. Adapun rinciannya sebagai

berikut:
1.

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini berisi hal-hal terkait dengan latar belakang
penelitian yang menggambarkan rencana awal penelitian serta
berbagai informasi yang mendasari penelitian, penjabaran
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan struktur organisasi skripsi yang memaparkan
secara garis besar isi pada masing-masing bab yang ditulis.
Sehingga diperoleh pemahaman maksud dan tujuan serta
landasan pentingnya melakukan penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka

Pada bab ini berisi konsep-konsep, dalil-dalil, model-
model yang menjabarkan variabel penelitian serta adanya
pemaparan umum mengenai penelitian terdahulu yang relevan
dalam bidang yang diteliti. Teori-teori pada bab ini menjadi
landasan dalam pelaksanaan penelitian.

BAB Il Metode Penelitian

Pada bab ini berisi pemaparan pendekatan penelitian
yang di gunakan, desain penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian,
serta analisis data penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini berisi pemaparan mengenai informasi-
informasi yang di temukan di lapangan dan melalui tahap
analisis data sehingga di peroleh hasil penelitian yang dapat
menjawab rumusan masalah penelitian seperti yang dipaparkan
pada  bab l. Pada  bab ini juga  peneliti
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memaparkan mengenai jawaban dari hasil hipotesis yang telah
di kemukakan berdasarkan pada temuan data di lapangan.

5. BAB V Simpulan dan Rekomendasi
Pada bab ini berisi simpulan yang menyajikan
pemaknaan dari peneli terhadap hasil penelitian, serta
memberikan implikasi dan rekomendasi bagi tempat penelitian
dari masing-masing variabel dan keseluruhan dari hasil
penelitian.
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